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ABSTRACT  

 

Buah naga super merah (Hylocereus 

costaricensin L.) mengandung antosianin, 

termasuk dalam flavonoid yang digunakan 

sebagai pewarna alami dan sekaligus 

memiliki kemampuan sebagai antioksidan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antioksidan lipstik pewarna sari 

buah naga super merah (Hylocereus 

costaricensin L.) dengan metode DPPH (1,1-

difenil-2-pikrilhidrazil). Buah naga super 

merah diambil sarinya dengan metode 

perasan. Sari  yang diperoleh kemudian 

dibuat sediaan lipstik dengan konsentrasi 

ekstrak 5%, 10% dan 15% dan diuji aktivitas 

antioksidannya dengan metode DPPH 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis serta 

stabilitas fisiknya dengan metode dipercepat 

selama 1 bulan. Hasil uji antioksidan metode 

DPPH menunjukkan bahwa nilai IC50 pada 

formula I, II, dan III berturut-turut adalah 

132,046 ppm ; 119,803 ppm ; dan 104,978 

ppm. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan 

bahwa lipstik pewarna sari buah naga super 

merah (Hylocereus costaricensin L.) 

memiliki aktivitas antioksidan dengan 

metode DPPH dengan intensitas sedang (101-

150 ppm). Hasil uji analisa regresi linier 

menunjukkan bahwa nilai R2 mendekati 1 

sehingga model regresi semakin baik dan 

memenuhi kriteria linieritas (layak).  

 

 

Kata kunci  : Uji aktivitas antioksidan, Buah 

naga super merah 

(Hylocereus costaricensin 

L.), Lipstik, Metode DPPH. 
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PENDAHULUAN 

Buah naga sangat berpotensi untuk 

ditingkatkan komoditasnya dengan diolah 

menjadi sediaan lipstik dan dijadikan sebagai 

pewarna alami dan antioksidan. Aktivitas 

antioksidan antosianin dipengaruhi oleh 

sistem yang digunakan sebagai substrat dan 

kondisi yang dipergunakan untuk 

mengkatalisis reaksi oksidasi. Antioksidan 

merupakan zat yang mampu melindungi sel 

melawan kerusakan yang ditimbulkan oleh 

radikal bebas. pewarna bibir merupakan 

sediaan kosmetika yang digunakan untuk 

mewarnai bibir dengan sentuhan artistik 

sehingga dapat meningkatkan estetika dalam 

tata rias wajah. Pewarna bibir terdapat dalam 

berbagai bentuk, seperti cairan, krayon, dan 

krim. Diantara pewarna alami yang 

mempunyai potensi untuk dikembangkan 

antara lain yang berasal dari buah naga super 

merah (Hylocereus costaricensis L.), dengan 

warna merah yang sangat pekat, 

menunjukkan buah tersebut mengandung zat 

warna antosianin yang dapat digunakan 

sebagai bahan pewarna alami pengganti 

bahan pewarna sintetik. Berdasarkan uraian 

tersebut penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Uji Aktivitas Antioksidan 

Lipstik Sari Buah Naga Super Merah 

(Hylocereus costaricensis L.) Menggunakan 

Metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil)”. 

Tujuan penelitian ini ntuk mengetahui 

aktivitas antioksidan lipstik dengan pewarna 

alami sari buah naga super merah 

(Hylocereus costaricensis L.) dengan 

konsentrasi 5%, 10% dan 15%. Selain itu 

untuk mengetahui pada konsentrasi berapa 

lipstik dengan pewarna sari buah naga super 

merah (Hylocereus costaricensis L.) yang 

memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi. 



  

MATERIALS AND METHOD  

 

Materials 

Alat yang digunakan untuk penelitian 

antara lain: pH-meter, cetakan lipstick 

spektrofotometer UV-VIS, thermometer. 

Bahan penelitian antara lain: Buah Naga 

Super Merah (Hylocereus costaricensis L.), 

aquadest, minyak jarak, carnauba wax, 

lanolin, setil alkohol, ol. Rosae, cera alba, 

metil paraben,  DPPH, Nheksan, metanol, 

dan Vitamin C.  

 

Metode 

Pembuatan Sampel  
 

Buah naga super merah dikumpulkan 

sebanyak 482,8 g, dikupas dan diambil 

daging buahnya, ditimbang, diblender sampai 

benar-benar hancur ± 5 menit kemudiaan 

disaring menggunakan kain flanel setelah itu 

ditimbang hasil sari yang didapat dan 

dilakukan perhitungan rendemen terhadap 

sari buah naga super merah yang didapat. 

Pembuatan lipstik sari buah naga super 

merah sebanyak tiga formula, dimana 

penggunaan sari buah naga super merah yaitu 

pada formula 1 5%, formula 2 10%, dan 

formula 3 15%. Dapat dilihat pada Tabel 3.1 

sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Formula Lipstik Pewarna Sari Buah 

Naga Super Merah (Hylocereus costaricensis 

L.). 
Bahan Formula (%) Sta

nda

r 

(%) 

Keter

angan 

Daft

ar 

Pust

aka 

X

1  

X

2 

X

3 

K
-
 

Sari 

bua

h 

nag
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5 1

0 

1

5 
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12 

Pewa

rna 

Arde

lia, 

2015 

Car

nau

ba 
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1

0 

1

0 

1

0 

1

0 
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30 

Penin

gkat 

suhu 
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2009 
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fase 
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1
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A
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mbab  

Sari, 

2013 

 

Keterangan : 

X1 : Sediaan lipstik pewarna sari buah 

naga super merah 5% 

X2 : Sediaan lipstik pewarna sari buah 

naga super merah 10% 

X3 : Sediaan lipstik pewarna sari buah 

naga super merah 15% 

K
-
 : Lipstik tanpa penambahan sari buah 

naga super merah  

Cara pembuatan sediaan lipstik  
Minyak jarak dicampurkan dengan sari 

buah naga super merah sebagai Fase I 

dimasukkan kedalam cawan porselen. Bahan-

bahan lain seperti lanolin, setil alkohol, cera 

alba dan carnauba wax kecuali  pewangi 

dilelehkan dengan suhu 70º-75º C sebagai 

Fase II. Pada Fase 1 dan Fase II dicampurkan 

secara perlahan-lahan ditambahkan dengan 

pewangi oleum rosae dan dilakukan 

pengadukan sampai homogen. Kemudian 

dituangkan ke dalam cetakan lipstik 

(Ardelia., dkk, 2015). 

Ujia Aktivitas Antioksidan Lipstik Buah 

Naga Merah Super 

1. Pembuatan Larutan (Persiapan Awal) 

a. Pembuatan Larutan DPPH 100 ppm 

Timbang 10 mg DPPH, larutkan 

dengan etanol 70% hingga 100 ml 

dalam labu ukur kemudian kocok 

hingga homogen sehingga diperoleh 



larutan dengan konsentrasi 100 ppm 

lalu simpan ditempat gelap. 

b. Penentuan Panjang Gelombang 

Maksimum DPPH 

Masukkan 2 ml larutan DPPH kedalam 

tabung reaksi, tambahkan 2 ml etanol, 

kocok hingga homogen dan dituang 

kedalam kuvet lalu diukur pada 

panjang gelombang 400-700 nm. 

c. Pembuatan Larutan Vitamin C 100 

ppm 

Timbang 10 mg serbuk vitamin C 

murni, larutkan dengan aquadest 

hingga 100 ml dalam labu ukur, kocok 

hingga homogen. Kemudian dari 

larutan induk dibuat larutan dengan 

seri konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 

8 ppm dan 10 ppm dengan cara 

memipet masing-masing 0,2  ml ; 0,4 

ml ; 0,6 ml ; 0,8 ml ; dan 1 ml, lalu 

dilarutkan dengan 10 ml etanol 70%. 

d. Pembuatan Larutan Blanko 

Masukkan 2 ml larutan DPPH kedalam 

tabung reaksi, kemudian tambahakan 

etanol 70% sebanyak 2 ml, lalu kocok 

hingga homogen dan disimpan 

ditempat gelap selama 30 menit. 

e. Pembuatan Larutan Sampel 1000 ppm 

Timbang sediaan sebanyak 100 mg 

dari masing-masing konsentrasi (2%, 

4%, 6%), kemudian dilarutkan dengan 

100 ml etanol 70% hingga homogen, 

sehingga diperoleh larutan dengan 

konsentrasi 1000 ppm. Kemudian dari 

larutan induk dibuat larutan dengan 

seri konsentrasi 40 ppm, 50 ppm, 60 

ppm, 70 ppm dan 80 ppm dengan cara 

memipet masing-masing 4  ml ; 5ml ; 6 

ml ; 7 ml ; dan 8 ml, lalu dilarutkan 

dengan 100 ml etanol 70%, kocok 

hingga homogen dan disimpan 

ditempat gelap selama 30 menit. 

2. Pengukuran Aktivitas Antioksidan 

a. Pengukuran aktivitas antioksidan 

vitamin C terhadap radikal bebas 

DPPH 

Sebanyak 2 ml larutan vitamin C 

dengan konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 

ppm, 8 ppm dan 10 ppm, masing-

masing ditambahkan 2 ml larutan 

DPPH, dikocok hingga homogen lalu 

disimpan ditempat gelap selama 30 

menit. Setelah itu serapan diukur 

dengan spektrofotometri UV-Vis pada 

panjang gelombang maksimumnya. 

b. Pengukuran aktivitas antioksidan 

sampel terhadap radikal bebas DPPH 

Sebanyak 2 ml lipstik pewarna sari 

buah naga super merah (konsentrasi 

2%, 4%, 6%) masing-masing dengan 

konsentrasi 40 ppm, 50 ppm, 60 ppm, 

70 ppm, dan 80 ppm, ditambahkan 2 

ml larutan DPPH, lalu campuran 

dihomogenkan dan disimpan ditempat 

gelap selama 30 menit. Setelah itu 

serapan diukur dengan 

spektrofotometri UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimumnya.  

Nilai absorbansi yang muncul 

kemudian dimasukkan ke rumus % 

inhibisi, kemudian dibuat kurva 

standar/kurva baku antara konsentrasi 

(ppm) dengan % inhibisi. 

 

 

 

  

 

 

Setelah itu dimasukkan ke persamaan 

regresi linier untuk mengetahui nilai 

IC50 dengan rumus: 

 

 

Keterangan : 

Y = Persen penangkapan radikal 

sampel  

x  = Konsentrasi sampel 

a  = Titik potong kurva pada sumbu 

Y (Intercep) 

b  = Kemiringan kurva (Slope) 

 

3. Penentuan Nilai IC50 (Inhibition 

Concentration) 

Setelah mendapatkan nilai absorbansi 

dan % inhibisi terhadap DPPH, 

selanjutnya dilakukan penentuan nilai 

IC50 dengan memasukkan konsentrasi 

sebagai X dan % inhibisi sebagai Y 

sehingga diperoleh nilai a dan b pada 

persamaan regresi Y = ax + b. 

Kemudian disubstitusikan nilai Y 

dengan 50 pada persamaan tersebut, 

dan nilai X yang akan diperoleh 

sebagai nilai IC50. 

 

 

Y = ax + b 

 

% Inhibisi =  x 100% 



Analisis Data 
     Analisa data aktivitas antioksidan 

dianalisis menggunakan persamaan regresi 

(regresi linier sederhana) yaitu Y = ax + b. 

Analisis regresi merupakan suatu model 

matematis yang dapat digunakan untuk 

mengetahui bentuk hubungan antar dua 

variabel atau lebih. Analisis regresi 

bertujuan untuk membuat perkiraan atau 

prediksi nilai suatu variabel (variabel 

penden/terikat) melalui variabel yang lain 

(variabel independen/bebas). Koefisien 

determinasi berguna untuk mengetahui 

seberapa besar variabel dependen/terikat (Y) 

dapat dijelaskan oleh variabel 

independen/bebas (X). Semakin besar nilai 

R
2
, maka semakin baik variabel independen 

memprediksi variabel dependen. Besarnya 

nilai R square antara 0 sampai 1. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil Pengukuran absorbansi, % Inhibisi 

dan IC50Vitamin C 

Tabel 2. Hasil Absorbansi, % Inhibisi 

dan IC50Vitamin C 

Konsent

rasi 

(ppm) 

Absorbansi % 

Inhib

isi 

Persam

aan 

Regresi 

Linier 

IC50 

(pp

m)  

Blan

ko 

Vit. 

C 

2 0,42

4 

0,2

49 

41,27

3 

Y = 

1,603x 

+ 38,16 

R² = 

0,995 

7,38

6 

4 0,2

36 

44,33

9 

6 0,2

19 

48,34

9 

8 0,2

08 

50,94

3 

10 0,1

95 

54,00

9 

 

Adapun grafik linearitas yang diperoleh dari 

data Absorbansi di atas adalah sebagai 

berikut 

 

 

 

Grafik 1. Kurva Regresi Linier antara 

Konsentrasi dan % Inhibisi Vitamin C 

 

 

Hasil Pengukuran Absorbansi, % Inhibisi 

dan IC50 Lipstik Pewarna Sari Buah Naga 

Super Merah (Hylocereus costaricensis L.) 

Tabel 3. Hasil Absorbansi, % Inhibisi dan 

IC50 Lipstik Pewarna Sari Buah Naga Super 

Merah (Hylocereus costaricensis L.) 

Konsentrasi 5% 
Konsen

trasi 

(ppm) 

Absorbansi % 

Inhib

isi 

Persam

aan  

Regres

i Linier 

IC50  

(ppm

) Blan

ko 

Sam

pel 

40 0,42

4 

0,31

2 

26,4

15 

 

Y = 

0,259x 

+ 

15,80 

R
2
 = 

0,995 

 

132,0

46 

50 0,30

4 

28,3

01 

60 0,29

2 

31,6

03 

70 0,28

0 

33,9

62 

80 0,26

9 

36,5

56 

 

Adapun grafik linearitas yang diperoleh dari 

data Absorbansi Formula 1 di atas adalah 

sebagai berikut 

 

 
Grafik 2. Kurva Regresi Linier antara 

Konsentrasi dan % Inhibisi 

Lipstik Pewarna Sari Buah Naga 

Super Merah Konsentrasi 5% 

 

 

Tabel 4. Hasil Absorbansi, % Inhibisi 

dan IC50 Lipstik Pewarna Sari Buah 

Naga Super Merah (Hylocereus 

costaricensis L.) Konsentrasi 10% 
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Konsen

trasi 

(ppm) 

Absorbansi % 

Inhib

isi 

Persam

aan  

Regres

i Linier 

IC50  

(ppm

) Blan

ko 

Sam

pel 

40 0,42

4 

0,29

8 

29,7

16 

 

Y = 

0,254x 

+ 

19,57 

R
2
 = 

0,994 

 

119,8

03 

50 0,28

8 

32,0

75 

60 0,27

5 

35,1

41 

70 0,26

4 

37,7

35 

80 0,25

6 

39,6

22 

 

 

 

 

 

 

Adapun grafik linearitas yang diperoleh dari 

data Absorbansi Formula 2 di atas adalah 

sebagai berikut 

 

 
Grafik 3. Kurva Regresi Linier antara 

Konsentrasi dan % Inhibisi Lipstik Pewarna 

Sari Buah Naga Super Merah Konsentrasi 

10% 

 

Tabel 5. Hasil Absorbansi, % Inhibisi 

dan IC50 Lipstik Pewarna Sari Buah 

Naga Super Merah (Hylocereus 

costaricensis L.) Konsentrasi 15% 

 
Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi % Inhibisi Persamaan  

Regresi Linier 

IC50  

(ppm) 
Blanko Sampel 

40 0,424 0,275 35,141  

Y = 0,231x + 25,75 

R
2
 = 0,996 

 

104,978 

50 0,267 37,028 

60 0,256 39,622 

70 0,245 42,216 

80 0,237 44,103 

 

Adapun grafik linearitas yang diperoleh dari 

data Absorbansi Formula 3 adalah sebagai 

berikut 

 

 

 
 

Grafik 4. Kurva Regresi Linier antara 

Konsentrasi dan % Inhibisi Lipstik Pewarna 

Sari Buah Naga Super Merah Konsentrasi 

15% 

 

 

 

Analisa Data Regresi Linier 

Persamaan regeresi linier untuk 

vitamin C adalah Y = 1,603x + 38,16 dengan 

R² = 0,995. Sedangkan persamaan regresi 

linier untuk formula I adalah Y = 0,259x + 

15,80 dengan R
2 

= 0,995. Formula II 

persamaan regresi liniernya adalah Y = 

0,254x + 19,57 dengan R
2
 = 0,994 dan 

formula III persamaan regresi liniernya 

adalah Y = 0,231x + 25,75 dengan R
2 

= 

0,996.  Nilai R
2  

0,995 pada formula I 

memiliki arti bahwa variabel bebas memiliki 

pengaruh sebesar 99,5 % terhadap variabel 

terikat dan 0,5 % lainnya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain diluar variabel 

bebas.Sedangkan pada formula II memiliki 

R
2  

yaitu 0,994 artinya bahwa variabel bebas 

memiliki pengaruh sebesar 99,6 % terhadap 

variabel terikat dan 0,4 % lainnya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 

variabel bebas dan formula III memiliki R
2  

yaitu 0,996 artinya bahwa variabel bebas 

memiliki pengaruh sebesar 99,4 % terhadap 

variabel terikat dan 0,6 % lainnya 

y = 0.2547x + 19.575 

R² = 0.9945 
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dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 

variabel bebas. 

Nilai R
2 

(R Square) atau koefisien 

determinasi pada vitamin C dan ketiga 

formula lipstik dengan pewarna sari buah 

naga super merah (Hylocereus costaricensis 

L.) adalah mendekati 1 sehingga model 

regresi dikatakan semakin baik dan 

memenuhi kriteria linieritas (layak). Semakin 

besar nilai R
2
 yang diperoleh maka semakin 

baik variabel bebas memprediksi variabel 

terikat. Besarnya nilai R
2
 antara 0-1 atau 

setara dengan 10-100% (Sutanto, 2006).  

Pembuatan dan Nilai R
2 

(R Square) 

atau koefisien determinasi pada vitamin C 

dan ketiga formula lipstik penyimpanan 

blanko dilakukan di tempat gelap agar 

terhindar dari sinar matahari ataupun cahaya 

yang dapat menyebabkan terjadinya 

dekomposisi pada larutan. Blanko digunakan 

sebagai larutan kontrol yang berfungsi 

sebagai pembanding dalam menentukan 

potensi antioksidan pada sampel dan 

berfungsi untuk mengetahui absorbansi 

DPPH sebelum direduksi oleh sampel. 

Selisih absorbansi sampel yang telah 

direduksi DPPH dengan absorbansi blanko 

merupakan sisa radikal DPPH yang terbaca 

pada spektrofotometer UV-Vis. Semakin 

besar selisih maka semakin besar aktivitas 

antioksidan suatu sampel. 

Setelah dilakukan pengukuran blanko, 

selanjutnya dilakukan pengukuran absorbansi 

vitamin C dengan seri konsentrasi 2 ppm, 4 

ppm, 6 ppm, 8 ppm dan 10 ppm. Penggunaan 

baku banding vitamin C sebagai kontrol 

positif adalah karena vitamin C merupakan 

antioksidan alami dan berfungsi sebagai 

antioksidan sekunder yang mempunyai gugus 

hidroksi bebas yang dapat menangkap radikal 

bebas dan mencegah tejadinya reaksi berantai 

(Praptiwi & Harapini, 2006). Berdasarkan 

hasil yang diperoleh bahwa semakin tinggi 

konsentrasi (ppm) vitamin C maka semakin 

meningkat aktivitas peredamannya dalam 

menangkal radikal bebas. Hal ini terjadi 

karena lebih banyak atom hidrogen dari 

gugus hidroksi yang akan diberikan kepada 

radikal DPPH sehingga DPPH tereduksi 

menjadi DPPH-H yang ditandai dengan 

terjadinya perubahan warna dari ungu 

menjadi kuning. Selain itu, vitamin C 

memiliki dua gugus hidroksi yang 

mengakibatkan lebih mudah dalam 

mendonorkan atom hidrogennya. Pada 

konsentrasi 2 ppm memiliki absorbansi 

paling besar dengan nilai 0,249 dengan % 

inhibisi paling kecil 41,273. Sedangkan pada 

konsentrasi 10 ppm memiliki absorbansi 

paling kecil dengan nilai 0,195 dengan persen 

% paling besar 54,009. Berdasarkan 

persamaan regresi linier Y = ax+b diperoleh 

nilai IC50 sebesar 7,386. Sehingga vitamin C 

termasuk kedalam antioksdian sangat kuat 

(IC50 < 50), karena vitamin C merupakan 

senyawa yang murni dibandingkan dengan 

sampel yang banyak mengandung metabolit 

sekunder didalamnya dan sudah dalam 

bentuk sediaan dengan formula yang 

kompleks. 

Setelah dilakukan pengukuran 

absorbansi vitamin C, dilakukan pengukuran 

absorbansi sampel lipstik pewarna buah naga 

super merah dengan seri konsentrasi 40 ppm, 

50 ppm, 60 ppm, 70 ppm dan 80 ppm. 

Sebelum pembacaan absorbansi, sampel yang 

telah ditambahkan dengan larutan DPPH 

diinkubasi pada suhu 37
o
C agar reaksi antara 

DPPH dengan senyawa metabolit sekunder 

berlangsung lebih cepat dan optimal. Setelah 

diperoleh data absorbansi, dihitung % 

inhibisinya. Dari data % inhibisi pada variasi 

konsentrasi setiap ekstrak dibuat kurva 

standaar antara konsentrasi sampel sebagai 

sumbu X dan % inhibisi sebagai sumbu Y, 

sehingga diperoleh persamaan regresi linear 

Y = ax+b untuk menentukan nilai IC50. IC50 

merupakan nilai yang menunjukkan besarnya 

kosentrasi sampel yang dapat menangkap 

radikal bebas DPPH sebesar 50 %.   

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

bahwa absorbansi paling besar dihasilkan 

oleh fomula I dengan konsentrasi 40 ppm 

dengan nilai sebesar 0,312 dengan % inhibisi 

paling kecil yaitu 26,415. Sedangkan 

absorbansi paling kecil dihasilkan oleh 

fomula III dengan konsentrasi 80 ppm dengan 

nilai sebesar 0,237 namun dengan % inhibisi 

paling besar yaitu 44,103. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa konsentrasi berbanding 

terbalik dengan absorbansi dan berbanding 

lurus dengan % inhibisi, artinya semakin 

kecil konsentrasi (ppm) maka absorbansi 

semakin besar dan % inhibisi semakin 

menurun/kecil atau dengan kata lain semakin 

besar konsentrasi (ppm) maka absorbansi 

semakin kecil dan % inhibisi atau persen 



penghambatan radikal bebas semakin 

meningkat/besar. Pada formula lipstik 

pewarna buah naga super merah konsentrasi 

5 %, 10 % dan 15 % berdasarkan persamaan 

regresi linier Y = ax+b diperoleh nilai IC50 

masing-masing sebesar 132,046 ; 119,803 ; 

104,978. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

formula III dengan konsentrasi ekstrak 15 % 

memiliki nilai IC50 lebih kecil dibandingkan 

dengan yang lainnya namun memiliki 

aktivitas antioksidan paling besar dengan 

intensitas sedang (101-150ppm) (Armala, 

2009), dan ketiga formula mempunyai sifat 

antioksidan karena nilai IC50 dikisaran 101-

150 ppm. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Hui et al., (2014) dan Ibrani (2010) 

yang menyatakan bahwa aktivitas 

antioksidan semakin meningkat seiring 

dengan peningkatan dosis atau konsentrasi 

ekstrak. Semakin tinggi konsentrasi maka 

nilai absorbansi semakin meningkat, hal ini 

disebabkan oleh jumlah partikel zat terlarut 

meningkat seiring dengan meningkatnya 

konsentrasi sehingga berkas sinar yang 

diserap (absorbansi) akan semakin tinggi dan 

sinar yang diteruskan (transmitan) akan 

semakin rendah atau dikarenakan semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin 

banyak senyawa metabolit sekunder yang 

mendonorkan atom hidrogen pada radikal 

DPPH dan membentuk senyawa DPPH-H 

non radikal yang lebih stabil sehingga terjadi 

penurunan nilai absorbansi dan 

meningkatnya % inhibisi serta menurunnya 

nilai IC50. IC50 berbanding terbalik dengan 

aktivitas antioksidan yaitu semakin kecil IC50 

maka aktivitas antioksidan semakin besar, 

begitu pula sebaliknya (Brand-Williams & 

Berset, 1995). Untuk meningkatkan nilai IC50 

atau aktivitas antioksidan sampel maka 

konsentrasi ekstrak harus ditingkatkan agar 

setara dengan vitamin C dengan antioksidan 

yang sangat kuat. 

 
 

KESIMPULAN 

Lipstik dengan Pewarna Sari Buah 

Naga Super Merah (Hylocereus costaricensis 

L.) memiliki aktifitas antioksidan dengan 

metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). 

Lipstik dengan Pewarna Sari Buah Naga 

Super Merah (Hylocereus costaricensis L.) 

dengan konsentrasi 15 % adalah yang paling 

tinggi diantara ketiga formula sebagai 

antioksidan dengan metode DPPH (1,1-

difenil-2-pikrilhidrazil) dengan intensitas 

sedang. 
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